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1. The types of  Verbal and Non-verbal Catcalling 

 

 
Women 

Research 
Participants 

(WRP) 

 
RESPONSES 

 
Categories 

 

WRP. 001 Hai sayang, manis sekali ki kalau adaki di 
samping ku. Hi honey, you're so cute 
when you're in my room.(Holiding my ass) 

Love Flirty word and 
Personal touch 

(Verbal and 
nonverbal catcalling) 

WRP. 002 Pelaku itu memegang payudara saya, 
bersiul sambil dilirik, dan dilihat Tajam 
oleh lawan jenis. 
 
The perpetrator held my breasts, whistled 
as he glanced to me, 
and watched the opposite sex. 

 
Personal touch and 
intimate contact(Non 

verbal catcalling) 

WRP. 003 Memeluk tanpa izin tapi itu status terhadap 
pelaku adalah teman bukan pacar dan itu 

membuat saya terganggu sehingga 
memanggil kata “sayang” dengan siulan. 

 
Hugging without permission but my 

status with the perpetrator is a friend, he is 
not my boyfriend and he bothers me so  

calls "darling" with whistling. 
 

 
Body proximity,Love 
Flirty Word, intimate 
contact  (Non-verbal  
and verbal catcalling) 

WRP 004 Pengalaman saya sejak SMP seseorang 
tak dikenal pernah menyentuh bagian 
depan atau payudara saya dan itu 
membuat saya trauma. 
 
In my experience, since junior high school, 
an unknown person has almost touched my 
front or breasts and it is traumatized me. 

Personal touch 
(Nonverbal catcalling) 

WRP 005 Dicolek dari bahu hingga jari-jari tangan. 
 
Poked from the shoulder to the fingers. 

Personal Touch (Non 
verbal catcalling) 

WRP 006 Sapaan genit dengan mengatakan 
“ Bibirmu sangat seksi”. 
 
 Flirty greeting by saying "Your lips are 
very sexy" 

Flattery Flirty word 
(Verbal catcalling) 

WRP 007 Saya dipaksa memegang alat kelamin 

pria tersebut. 

 I was forced to hold the man's genitals. 

Personal touch 
(Nonverbal catcalling) 

Appendix 5: Interview Transcript for  Women and Men 
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WRP 008 Sentuhan bahkan sampai pada area 

sensitif seperti payudara. 

Touch even on sensitive area such as 

breast. 

 

Personal touch 
(Nonverbal catcalling) 

WRP 009 Mengkedipkan mata sambil mengatakan 
“Kamu cantik sekali meskipun kamu 
memakai kacamata”, “Kamu imut 
sekali”. 

Intimate contact and 
Flattery Flirty word 
(Nonverbal catcalling 
and Verbal catcalling) 

WRP 010 Saya mengalami dua kali catcalling yaitu 
parafiliaekhbionisme sebanyak dua kali 
dengan orang yang berbeda. 
 
 I experienced catcalling twice, namely 
parafiliaechbionism twice 
with different people. 

Intimate contact 
(Nonverbal catcalling) 

WRP 011 Rayuan atau gombalan dan sedikit 
sentuhan fisik berupa pelukan dengan 
secara terpaksa. Dan dia mengatakan  
kepada saya "pelukanku hangatkan?" 
 
Seduction or flirtation and a little physical 

touch in the form of forced hugs. And he 

said to me "my hug is warm, is’nt?" 

 

Body Proximity and 
Love Flirty word (Non 
verbal and Verbal 
catcalling) 

WRP 012 Chat dengan orang dewasa yang tidak 
dikenal dengan pelaku ingin memenuhi 
kebutuhan seksnya yaitu dia bilang 
“Bisakah kamu memakai pakaian dinas/ 
sexy soalnya kamu cantik banget kalau 
kamu memakai pakaian seperti itu dan 
tolong pap dong cantik”. Dan ada juga 
lelaki yang saya pikir dia memamerkan 
alat kelaminnya di kala saya dengan 
teman-teman cewek saya berjalan ditempat 
sepi. Dan terakhir adalah saya pernah 
diraba dengan alasan yang tidak wajar. 
 
Chat with an adult who is not known to the 
perpetrator who wants to fulfill his sexual 
needs, that is, he says "Can you you wear 
sexy clothes because you are really 
beautiful when you wear clothes like that 
and pap please beautiful". And there's 
also the guy I think he's flaunting genitals 

Flattery Flirty Word, 
Intimate contact, 
Physical touch 
(Verbal and 
nonverbal catcallng) 
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when I was with my girl friends walk in a 
quiet place. And the last thing is that I have 
been groped for unreasonable reasons. 

WRP 013 Kedipan mata, ciuman bibir, meraba 
ditubuh saya mulai dari bokong, 
payudara dan mss. V (vagina). 

 
Wink, kiss on the lips, feel my body 

starting from the buttocks, breasts and 
mss. V (vagina). 

 

Intimate contact, 
Body proximity, and 

Physical touch 
(Nonverbal catcalling) 

WRP 014 Sapaan yang kurang sopan dengan 
mengatakan “cewe” dan siulan yang 

menurut saya amat terganggu. 
 

An impolite greeting by saying "girl" and 
whistling which I think is very disturbing. 

Flattery Flirty word 
and Intimate contact 
(Verbal and non 
verbal catcalling) 

WRP 015 Cuman teriakan dengan mengatakan “hai.. 
sayang”. 
 
Just shouting by saying "hi.. honey". 

 

Flattery Flirty word 
(Verbal catcalling) 

WRP 016 Berupa Siulan 

In the form of a whistle. 

 

Intimate contact (Non 
verbal catcalling) 

WRP 017 Di senggol lalu di tatap tajam. 
 

Nudged and then stared at. 

Body proximity and 
Intimate contact 

(Nonverbal catcalling) 

WRP 018  Lirikan dan siulan. 
 

Glance and whistle. 

Intimate contact 
(Nonverbal catcalling) 

WRP 019 Siulan, gesture kedipan mata. 
 

Whistling, winking gesture. 

Intimate contact 
(Nonverbal catcalling) 

WRP 020 “ Cantik minta dulu nomorta eee”, Siniki 
dlu duduk eh janganmaki malu-malu sini 
maki cewek” Sambil mengkode mata 
dan bersiul. 
 
“Beautiful, can I ask for your number 

please?  and do'nt be shy come here" 

 

Flattery Flirty word 
and Intimate contact 

(Verbal catcalling and 
Nonverbal catcalling.) 

WRP 021 Perlakuan yang saya terima kebanyakan 
dipanggil dengan kata “cantik ta’” dimintai 
nomor telepon. 
 
The treatment I received was mostly called 

Flattery Flirty word 
(Verbal catcalling) 
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"beautiful" while being asked for a 
telephone number. 

WRP 022 Dipanggil dengan sebutan “suit-suit 
cewek”, hanya dengan perkataan. 
 
called by the title "suit-suit cewek", only 

with words. 

 Flattery Flirty word 
(Verbal catcalling) 

WRP 023 Bentuk catcalling yang biasa terjadi boleh 
jadi pendiskriminasian, pelecehan fisik 
bahkan melalui media sosial pun. Hal ini 
biasanya tergantung dari motif si pelaku. 
 
The usual form of catcalling may be 
discrimination, physical abuse, even 
through social media. This usually depends 
on the motive of the perpetrator. 

Physical touch 
(Verbal catcalling) 

WRP 024 Pesan yang mengarah ke ajakan seksual, 
dengan mengatakan “Pengen ka kurasa 
ayomi…” dan sentuhan oleh orang yang 
tidak dikenal, siulan dan juga kedipan 
mata. 
 
Messages that lead to sexual advances 
with saying" I want to something and let 
it go", speech and touch by strangers, 
whistling and winking.  

Flirty word, physical 
touch and Intimate 
contact” (Verbal and 
nonverbal catcalling) 

WRP 025 Suitan dengan panggilan “sayang” dan 
salam “Assalamulaikum Ukhty 
sholehah”. 
 
Whistling with the call "dear" and greeting 
"Assalamualaikum Ukhti sholehah". 

Religious Flirty word 
(Verbal catcalling) 

WRP 026 Pertama, penglihatan yang tajam seperti 
menjelajahi semu dari ujung kepala 
sampai ujung kaki karna dia melihat body 
saya. Dan kedua bersiul. 
 
First, sharp eyesight like exploring 
everything from head to toe because he 
saw my body. And the second whistled. 

Intimate contact 

WRP 027 Verbal catcalling seperti mengatakan 
“cewek mau kemana ki’?”dan beberapa 
hal genit lainnya. 
Verbal catcalling such as saying "where 
are you going?" and other flirty things. 

Desire Flirty Word 
(Verbal Catcalling) 

 
 
 
 



162 
 

 
 
 

2. The Causes of catcalling 

Man 
Research 

Participants 
(MRP) 

 
Responses 

 
Categories 

MRP 001 Agar saya punya pacar. 

For me to have a girlfriend. 

 

Patriarchal culture 

MRP 002 Untuk Mengetahui tanggapan wanita. 

To know women's responses. 

 

Eye-catching 

MRP 003 Karena wanita mudah termakan dengan 

gombalan 

Because women are easily swayed by 

flirting 

 

Patriarchal culture 

MRP 004 Biar mereka merasa bahagia. 
Let them feel happy. 

Eye-catching 

MRP 005 Karena fitrah lelaki memang harus tertarik 
dengan wanita agar saya bisa mengambil 

perhatiannya. 
Because it's a man's nature to be attracted 
to a woman so that I can get her attention. 

Eye-catching 

MRP 006 Karena sifat alami yang dimiliki laki-laki 

adalah mencari wanita yang ia sukainya 

dan sebagai kebutuhan biologis saya, jika 

saya tidak melakukan tindakan catcalling 

saya akan stress masa saya catcalling 

dengan transgender. 

Because it is in a man's nature to look for 

women he likes and as a biological need, if 

I don't do catcalling I will be stressed out 

when I am catcalling with transgenders. 

 

fulfilling biological 
needs 

MRP 007 Karna saya lebih suka catcalling wanita 
daripada laki-laki dan juga penampilannya 
sangat nyaman dipandang sehingga hasrat 
saya untuk melakukan catcalling semakin 

fulfilling biological 
needs 
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kuat.  
Because I prefer catcalling women more 
than men and also her appearance is very 
comfortable to look at, my desire to do 
catcalling is getting stronger. 

MRP 008 Karena merasa nyaman dengan wanita 
diincari. 
Because they feel comfortable with the 
woman they are looking for. 

fulfilling biological 
needs 

MRP 009 Karena ingin menarik perhatian wanita. 
Because you want to attract women. 

Eye-catching 

MRP 010 Biasanya karena pengaruh lingkungan atau 
tontonan di media sosial karena seorang 

pria memiliki naluri alami terhadap wanita. 
It is usually due to environmental influences 
or watching on social media because a man 

has a natural instinct towards women. 

social media 
spectacle 

MRP 011 Karena saya merasa keren jadi saya berani 

melakukan tindakan catcalling. 

Because I felt cool, I dared to do catcalling. 

 

Patriarchal culture 

 
3. The Strategy of Catcalling by Women in Makassar 

Women 
Research 

Participants 
(WRP) 

 
Responses 

 
Categories 

WRP 001 Mengabaikannya 

Ignoring it 

Ignoring the 
Perpetrator 

WRP 002 Menghindari, berterika minta tolong 

sebisa mungkin dan lari menyelamatkan 

diri 

Avoid, call for help as much as 

possible and run for your life. 

Reprimand loudly 

WRP 003 Menyuarakan pada media sosial, jika 

pelaku ingin melakukan catcalling saya 

akan membuatnya viral dan jera 

terhadap perbuatannya. 

Voicing on social media, if the 

perpetrator wants to do catcalling I will 

make it viral and deter him from his 

Viralizing Cases on 
Social Media 
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actions. 

 

WRP 004 Mencoba menjaga diri semampu kita. 
Trying to take care of ourselves as much 

as we can. 

Fighting to The 
Preprator 

WRP 005 Menegaskan UUD tentang pelecehan 

kepada pelaku. Tidak diam jika 

menghadapi catcalling. Berusaha 

menangkap, memfoto atau menvideo 

pelaku agar dapat ditindak lanjuti. 

Affirm the Constitution on harassment 

to the perpetrator. Do not remain silent in 

the face of catcalling. Try to catch, 

photograph or video the perpetrator so 

that action can be taken. 

 

Reporting to the 
Police 

WRP 006 Tidak menanggapi pelaku. 

Did not respond to the perpetrator. 

Ignoring the 
Perpetrator 

WRP 007 Menegur, sebaiknya mempunyai bukti 

seperti foto atau video dan berani untuk 

melawan. 

To reprimand, you should have 

evidence such as photos or videos and 

have the courage to fight back. 

 

Reprimand loudly 

WRP 008 Feeling seorang perempuan itu sangat 

besar dan jika bahaya sedang mengintai 

mereka. Mereka akan berusaha keras 

mencari cara  untuk menghindari orang 

yang akan membahayakan dirinya. 

Strategi saya yaitu mencari tempat 

keramaian. 

A woman's senses are very big and if 
danger is lurking around them. They will 
try hard to find ways to avoid people 
who will harm them. My strategy is to 

Leave Places Prone 
to Catcalling 
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look for crowded places. 
 

 
WRP 009 Melaporkan kepada pihak yang 

berwajib, memiliki sikap yang tegas, dan 

harus memiliki adanya tindakan ilmu bela 

diri agar supaya kita menghadapi situasi 

catcalling. Agar pelaku sadar kalau 

tindakan yang ia lakukan salah. Dan juga 

kita harus merekam berupa video atau 

photo atas kejahatan mereka lakukan. 

Reporting to the authorities, having a 

firm attitude, and having self-defense 

measures in place so that we can deal 

with catcalling situations. So that the 

perpetrator realizes that what he is doing 

is wrong. And also we must record a 

video or photo of the crime they 

committed. 

 

Reporting to the 
Police 

WRP 010 Berlari secepatnya dan tinggalkan dari 
pelaku tersebut.  

Run as fast as you can and get away 
from the perpetrator. 

Leave Places Prone 
to Catcalling 

WRP 011 Ketika dalam kondisi darurat kita 

berpura-pura menghubungi keluarga 

agar pelaku tidak mendekat dengan 

saya. 

When in an emergency, we pretend to 

contact my family so that the 

perpetrator does not get close to me. 

 

 

Pretend to Call 
Family 

WRP 012 Jika saya berada didalam lingkungan 

catcalling seperti di tempat umum dll. 

Saya akan berusaha menghindari 

Pretend to Call 
Family 
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dengan berpura pura menelpon agar 

pelaku menganggap ada orang yang 

menemani saya sehingga tidak akan 

merayu saya. Kalau perlu saya 

membawa teman cewek dan cowok agar 

saya bisa aman. 

 

If I am in a catcalling environment such 

as in a public place etc. I will try to avoid 

it by pretending to call so that the 

perpetrator thinks there is someone 

accompanying me so that he will not 

seduce me. If necessary, I bring a girl 

friend and a boy friend so that I can be 

safe. 

 

WRP 013 yaitu saya menegur dengan suara 

lantang agar pelaku tidak berani merayu 

dan menyentuh saya. 

I reprimanded in a loud voice so that the 

perpetrator does not dare to seduce and 

touch me. 

 

reprimand loudly 

WRP 014 Tidak untuk merespon, karena jika kita 

merespon ke pelaku catcalling maka 

pelaku akan merasa diberikan panggung 

untuk melakukan tindakan tersebut. 

Not to respond, because if we respond to 

the perpetrator of catcalling then the 

perpetrator will feel given a platform to 

commit the act. 

 

Ignoring the 
Perpetrator 

WRP 015 Cukup ditinggalkan saja. Leave Places Prone 
to Catcalling 
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Just leave it alone. 

 

WRP 016 Cukup di hiraukan atas tindakan 

pelaku. 

Simply ignore the actions of the 

perpetrator. 

Ignoring the 
Perpetrator 

WRP 017 saya akan melaporkan kepada polisi, 

karena saya pernah melaporkan hal 

tesebut ke pacar saya karna beliau ingin 

memperkosa saya alhamdulillah kejadian 

itu bisa saya atasi. 

I will report it to the police, because I 

once reported it to my boyfriend because 

he wanted to rape me, thank God I was 

able to overcome the incident. 

Reporting to the 
Police 

WRP 018 Menghindar dengan cepat dari tempat 

itu. 

Dodge quickly away from the place. 

Leave Places Prone 
to Catcalling 

WRP 019 Cuekin kalau dia masih melakukannya 

saya kasih kungfu dia. 

If he still does it, I give him kung fu. 

Ignoring the 
Perpetrator 

WRP 020 Diam, berlari dengan cepat dan 

meminta pertolongan dengan keluarga 

dan kerabat saya. 

Shut up, run quickly and ask for help 

with my family and relatives. 

 

Leave Places Prone 
to Catcalling 

WRP 021 Menegeur pelaku. 

Reprimand the perpetrator. 

Reprimand Loudly 

WRP 022 Mengabaikan orang tersebut selama 

tidak menyentuh saya. 

Ignore the person as long as they don't 

touch me. 

Ignoring the 
Perpetrator 
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WRP 023 Melaporkan kepada pihak yang berwajib 

Reporting to the authorities 

Reporting to the 
Police 

WRP 024 Menghindar dan mengandalkan 

lingkungan sekitar. Saya akan 

usahakan untuk tidak berjalan sendiri 

dan jik saya melihat seseorang saya 

akan mendatanginya dan mengatakan 

bahwa saya sedang dalam kondisi tidak 

aman. 

Avoiding and relying on my 

surroundings. I will try not to walk alone 

and if I see someone I will go up to them 

and say that I am not safe. 

 

Looking for a 
Crowded Place 

WRP 025 Melawan jika pelaku sudah berlebihan 

Fight back if the perpetrator has gone 

too far 

Fighting the 
Perpetrator 

WRP 026 Mengabaikan dan akan berusaha ketika 

perlakuannya sudah dibatas 

ketidakwajaran. 

Ignores and will make an effort when the 

treatment is bordering on the 

unreasonable. 

 

Ignoring the 
Perpetrator 

WRP 027 Sejujurnya, saya hanya mengabaikan 

mereka. Bagi saya itu adalah strategi 

terbaik yang bisa saya lakukan. 

Honestly, I just ignore them. For me, 

that's the best strategy I can do. 

Ignoring the 
Perpetrator 

 
 


